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ABSTRACT
The existence of Aisyiyah Kindergarten (Aisyiyah Bustanul Athfal) and Muhammadiyah 

Elementary School at Mlangi Sleman Yogyakarta, where the majority of the community are from 

Nahdlatul Ulama (18���WKDW�FDXVH�VRPH�VRFLDO�FRQÀLFWV��+RZHYHU��WKH�$LV\L\DK�.LQGHUJDUWHQ�

and Muhammadiyah Elementary School are still be the favorite school at Mlangi. In fact, 

there are 23 pesantren based on NU, Masyitoh Kindergarten, 2 islamic elementary school 

belong to an-Nasyat and al-Falahiyah and NU Elementary School. This research discussed 

RQ�REVWDFOHV��FRQÀLFW��IRUPDW�RI�VROXWLRQV��DQG�GHYHORSPHQW�VWUDWHJ\�RI�$LV\L\DK�.LQGHUJDUWHQ�

DQG�0XKDPPDGL\DK�(OHPHQWDU\�6FKRRO�DW�0ODQJL��7KLV�UHVHDUFK�LV�D�TXDOLWDWLYH�VWXG\�XVHG�

in-depth interview, observation, and documentation. The results showed the barriers and 

FRQÀLFWV�H[SHULHQFHG�E\�$LV\L\DK�.LQGHUJDUWHQ�DQG�0XKDPPDGL\DK�(OHPHQWDU\�6FKRRO� LQ�

Mlangi, they are: parents’ low attention on formal education, clash of school activities and 

pesantren activities, limited infrastructure, limited human resources, negative thinking of 

Mlangi community on Aisyiyah Kindergarten and Muhammadiyah Elementary School, the 

difference in religious teaching, and the new admission competition. Development strategy 

of Aisyiah Kindergarten and Muhammadiyah Elementary School in Mlangi include imaging, 

increasing extra curricular program, improving infrastructure facilities, accomodating local 

culture, and providing tolerance and accomodation for students with different culture. 

.H\ZRUGV�� $LV\L\DK� .LQGHUJDUWHQ�� 0XKDPPDGL\DK� (OHPHQWDU\� 6FKRRO�� &RQÀLFW��

Development Strategy

ABSTRAK
Keberadaan TK Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA) dan SD Muhammadiyah di Mlangi Sleman 

<RJ\DNDUWD�GL�WHQJDK�PD\RULWDV�ZDUJD�18�EDQ\DN�PHQLPEXONDQ�NRQÀLN�VRVLDO��$NDQ�WHWDSL�

TK ABA dan SD Muhammadiyah tetap menjadi favorit bagi warga Mlangi walaupun dusun 

Mlangi dikelilingi oleh 23 pesantren NU, TK Masyitoh, 2 Madrasah Ibtidaiyah milik Pesantren 

an-Nasyat dan al-Falahiyah serta SD NU. Penelitian ini membahas tentang hambatan, 

NRQÀLN��IRUPDW�VROXVL��GDQ�VWUDWHJL�SHQJHPEDQJDQ�7.�$%$�GDQ�6'�0XKDPPDGL\DK�GL�0ODQJL��

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

KDPEDWDQ�GDQ�NRQÀLN�\DQJ�GLDODPL�7.�$%$�GDQ�SD Muhammadiyah Mlangi: kepedulian 

orang tua masih rendah terhadap pendidikan formal, terbenturnya kegiatan sekolah dengan 

kegiatan pesantren, keterbatasan sarana prasarana, keterbatasan Sumber Daya Manusia 

(SDM), masih ada pandangan negatif masyarakat Mlangi terhadap TK ABA dan SD 

Muhammadiyah Mlangi, perbedaan dalam pengajaran agama, adanya persaingan dalam 

penerimaan siswa baru. Strategi pengembangan TK ABA dan SD Muhammadiyah di Mlangi 

meliputi pencitraan, peningkatan program ekstrakurikuler, peningkatan sarana prasana, 

mengakomodasi budaya lokal, dan memberikan toleransi serta akomodasi perbedaan kultur 

siswa.

Kata kunci��7.�$%$��6'�0XKDPPDGL\DK��.RQÀLN��6WUDWHJL�3HQJHPEDQJDQ
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PENDAHULUAN

Islam di Indonesia tidak dapat terlepas dari 

Muhammadiyah dan 18� �1DKGODWXO� 8ODPD���

Kedua ormas ini turut mewarnai sejarah 

Indonesia terutama pada masa pra-kemerdekaan. 

Sepanjang perjalanan sejarah, kedua organisasi 

Islam terbesar ini, senantiasa diwarnai korporasi, 

kompetisi, sekaligus konfrontasi. Kajian 

0XKDPPDGL\DK� GDQ� 18� GL� ,QGRQHVLD� VHODOX�

melibatkan harapan dan kekhawatiran lama 

yang mencekam, karena wilayah pembahasan ini 

penuh romantisme masa lalu yang sarat emosi 

dan sentimen historis yang amat sensitif. Sekadar 

FRQWRK�� VHULQJ� GLQ\DWDNDQ�� NHODKLUDQ� 18� WDKXQ�

1926 merupakan reaksi defensif atas berbagai 

aktivitas kelompok reformis, Muhammadiyah 

�GDQ� 6HUHNDW� ,VODP���PHVNL� EXNDQ� VDWX�VDWXQ\D�

DODVDQ��4RGLU��.RPSDV��������

Pandangan masyarakat pada umumnya 

WHUKDGDS� ZDUJD� 0XKDPPDGL\DK� GDQ� 18� GL�

desa adalah terjadi polarisasi dan bahkan 

NRQÀLN� GL� DQWDUD� NHGXDQ\D�� 6DODK� VDWX� IDNWRU�

WHUMDGLQ\D�NRQÀLN�VHPDFDP�LQL�DGDODK�WHUMDGLQ\D�

pemahaman yang berbeda dan interpretasi 

yang beraneka ragam terhadap sumber-sumber 

ajaran agama/teks suci, terutama sumber ajaran 

Islam, yang pada gilirannya, ritualitas religi 

mereka pun berbeda-beda pula. Sikap fanatik 

EDLN� GDUL� RUDQJ�RUDQJ� 18� PDXSXQ� GDUL� RUDQJ�

orang Muhammadiyah sendiri, hingga terkadang 

tampak sebagai pertentangan dan perpecahan, 

bukannya sebagai perbedaan.

Perbedaan yang sering menjadi sumber 

NRQÀLN� GL� WLQJNDW� EDZDK� DGDODK� SHUVRDODQ�

pemahaman dan ritualitas agama. Perbedaan 

WHUVHEXW�VHULQJNDOL�PHQMDGL�SHPLFX�NRQÀLN�VRVLDO�

dan sentimen keagamaan di antara keduanya. 

Muhammadiyah yang sejak kelahirannya dikenal 

sebagai gerakan pembaharu Islam dengan jargon-

jargon ijtihad dan tajdid-nya direalisasikan 

dalam bidang-bidang sosiokultural dengan amal 

usaha di bidang pendidikan. Sehingga, kurikulum 

dan materi keagamaan dalam pendidikan 

0XKDPPDGL\DK� MHODV� EHUEHGD� GHQJDQ� 18� \DQJ�

diajarkan di pondok pesantren.

Lembaga pendidikan Muhammadiyah yang 

merata menjangkau hampir seluruh wilayah 

negeri ini, keadaannya bervariasi dan sangat 

beragam. Lembaga pendidikan Muhammadiyah 

yang berada di perkotaan atau di basis masyarakat 

Muhammadiyah memiliki tantangan dan 

hambatan yang tidak serumit dengan lembaga 

SHQGLGLNDQ�\DQJ�EHUDGD�GL�EDVLV�PDV\DUDNDW�18�

yang terkenal sangat tradisional dan konservatif, 

sebagaimana yang ada di Dusun Mlangi Nogotirto. 

Predikat yang melekat pada masyarakat Mlangi 

adalah masyarakat santri. Masyarakat santri 

yang ada di dusun tersebut tidak hanya sebatas 

komunitas muslim yang taat dalam menjalankan 

perintah agama. Akan tetapi, sistem sosial dan 

tradisi yang dimiliki adalah tradisi pesantren salaf 

\DQJ� NHQWDO� GHQJDQ� NHLOPXDQ� NLWDE� ¿NLK� �NLWDE�

NXQLQJ���2OHK�NDUHQD�LWX��SHPHULQWDK�.DEXSDWHQ�

Sleman dan Provinsi D.I. Yogyakarta menjadikan 

dusun sebagai Desa Wisata Religius Islami. 

TK ABA dan SD Muhammadiyah Mlangi berada 

di pedesaan yang hampir mayoritas penduduknya 

ZDUJD� 18�� 6HNRODK� WHUVHEXW� GLNHOLOLQJL� ROHK� ���

SRQGRN�SHVDQWUHQ�VDODI�PRGHO�18����7.�0DV\LWRK��

�� 0DGUDVDK� ,EWLGDL\DK� �0,�� PLOLN� 3RQGRN�

Pesantren an-Nasyat dan al-Falahiyah serta 1 

6'� 18� \DQJ� ORNDVLQ\D� EHUGHNDWDQ�� $NDQ� WHWDSL��

sekolah Muhammadiyah tersebut menjadi favorit 

bagi warga Mlangi dalam menyekolahkan putra-

putrinya. Hal ini terlihat dari data bahwa di TK 

ABA ada sekitar 99 siswa dan SD Muhammadiyah 

GHQJDQ� MXPODK�VLVZD�VHNLWDU�����PXULG��*HGXQJ�

tempat belajar juga lumayan maju dan megah di 

EDQGLQJ�SHQGLGLNDQ�\DQJ�EHUD¿OLDVL�NH�18�

Hal tersebut yang membuat banyak orang 

di luar Mlangi, para wisatawan religi, dan para 

wali santri menjadi keheranan. Apalagi TK ABA 

yang berdempetan dengan Pondok Pesantren 

$V�6DOD¿\DK� GDQ� 6'� 0XKDPPDGL\DK� \DQJ�

berhadapan dengan Pondok Pesantren Al-

Mahbubiyah. Hal ini tentunya menjadi fenomena 

menarik, di mana sekolah Muhammadiyah 

berdampingan dan di kelilingi pondok pesantren 

VDODI� PRGHO� 18�� \DQJ� VHFDUD� SULQVLS� amaliah 

ibadahnya memiliki beberapa perbedaan. Akan 
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tetapi, sekolah Muhammadiyah menjadi pilihan 

ZDUJD�0ODQJL� GDQ� VHFDUD� ¿VLN� PDXSXQ� SUHVWDVL�

pun maju, dibanding dengan sekolah 18��SDGDKDO�

GXVXQ�0ODQJL�PHUXSDNDQ�EDVLV�18�

Tentunya, kemajuan lembaga pendidikan 

Muhammadiyah, yakni TK ABA dan SD 

Muhammadiyah Mlangi itu pun tak terlepas 

dari hambatan-hambatan sosiologis dan 

ideologis keagamaan masyarakat di sekitarnya. 

%XNDQ� KDQ\D� KDPEDWDQ� ELDVD�� EDKNDQ� NRQÀLN�

pun menyertai perjalanan lembaga tersebut. 

Misalnya, ada reaksi wali murid ketika bacaan 

iftitah shalat yang diajarkan di sekolah berbeda 

dengan yang diajarkan di rumah, reaksi beberapa 

kiai ketika SD Muhammadiyah Mlangi akan 

memberlakukan full day school, dan persoalan 

lainnya. Anehnya, walaupun masyarakat Mlangi 

sudah mengetahui bahwa sekolah tersebut secara 

ideologis keagamaan berbeda, tetapi mereka 

tetap bangga menyekolahkan putra putrinya di 

sekolah tersebut.

Rumusan masalah yang ingin dijawab 

GDODP� SHQHOLWLDQ� LQL�� ���� +DPEDWDQ� GDQ� NRQÀLN�

apa sajakah yang timbul dalam pengembangan 

pendidikan TK ABA dan SD Muhammadiyah di 

0ODQJL"�� ����%DJDLPDQDNDK� IRUPXOD� VROXVL� \DQJ�

diambil oleh TK ABA dan SD Muhammadiyah?; 

���� %DJDLPDQDNDK� VWUDWHJL� SHQJHPEDQJDQ� 7.�

ABA dan SD Muhammadiyah di Mlangi sehingga 

tetap menarik dan favorit bagi masyarakat sekitar 

\DQJ�EHUIDKDP�18"�

7XMXDQ� SHQHOLWLDQ� LQL� DGDODK�� ���� 8QWXN�

PHQJHWDKXL� KDPEDWDQ� GDQ� NRQÀLN� GDODP�

pengembangan TK ABA dan SD Muhammadiyah 

GL� GXVXQ�0ODQJL�� ���� 8QWXN�PHQJHWDKXL� IRUPDW�

solusi atau jalan keluar yang diambil TK ABA dan 

SD Muhammadiyah di dusun Mlangi sehingga 

berguna untuk referensi bagi lembaga pendidikan 

0XKDPPDGL\DK�\DQJ�EHUDGD�GL�EDVLV�18�GL�ORNDVL�

ODLQ������8QWXN�PHQJHWDKXL�VWUDWHJL�SHQJHPEDQJDQ�

TK ABA dan SD Muhammadiyah di dusun Mlangi 

yang di tengah masyarakat Pesantren dan lembaga 

SHQGLGLNDQ�IRUPDO�18�

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini 

terkait erat dengan hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya yang mempunyai relevansi dengan 

tema penelitian ini. Tema yang diangkat masalah 

LQWHJUDVL� ZDUJD� 0XKDPPDGL\DK� GHQJDQ� 18� GL�

0ODQJL��\DLWX�SHQHOLWLDQ�,O]DPXO�:D¿N��������GDODP�

UDQJND� VNULSVL� GL� 8QLYHUVLWDV� 0XKDPPDGL\DK�

Yogyakarta yang berjudul: “Interaksi Sosial 

$QWDU� .HORPSRN� ,VODP� �6WXGL� NDVXV� 18� GDQ�

0XKDPPDGL\DK�GL�'HVD�:LVDWD�0ODQJL�´��+DVLO�

SHQHOLWLDQ�PHQHPXNDQ�GDWD�EDKZD�NRQÀLN�\DQJ�

dapat terjadi antara warga Muhammadiyah 

GHQJDQ�18� GL�0ODQJL� DGDODK� EHUNDLWDQ� GHQJDQ�

kepentingan, seperti ketakmiran masjid, urusan 

partai, pendirian kantor Muhammadiyah, 

menggugat/ mencampuri amaliah bacaan dalam 

VKDODW�� 1DPXQ�� UHODVL� 18� GDQ� 0XKDPPDGL\DK�

pada tahun 2010 cenderung baik karena antara 

keduanya saling membutuhkan terutama 

dalam bidang ekonomi, pendidikan dan sosial. 

Dalam bidang ekonomi, terjadi interaksi 

ELVQLV� DQWDUD� ZDUJD� 18� GDQ� 0XKDPPDGL\DK�

VHKLQJJD�NHPXQJNLQDQ�NRQÀLN�DQWDUD�NHGXDQ\D�

kecil dan hal ini memperkuat integrasi sosial 

PDV\DUDNDW�� 'DODP� KDO� SHQGLGLNDQ�� ZDUJD� 18�

banyak menyekolahkan anaknya di sekolah 

Muhammadiyah. Dalam bidang sosial, terjadi 

LQWHUDNVL�VRVLDO�NHPDV\DUDNDWDQ��57�5:���XUXVDQ�

kematian, pernikahan dan kekerabatan. Selain 

itu, status minoritas warga Muhammadiyah di 

Mlangi menyebabkan mereka mengakulturasikan 

GLUL�GDODP�WUDGLVL�NHDJDPDDQ�18�

KERANGKA TEORI

Landasan teori penelitian ini adalah 

menggunakan teori manajemen organisasi, 

khususnya teori Total Quality Management 

�740��GDQ�WHRUL�NRQÀLN��7HRUL�740�GLJXQDNDQ�

untuk membedah implementasi manajemen 

di TK ABA dan SD Muhammadiyah Mlangi 

dalam strategi pengembangan pendidikan 

sehingga tetap menarik dan menjadi favorit bagi 

PDV\DUDNDW�18�GL�0ODQJL��6HGDQJNDQ�WHRUL�NRQÀLN�

GLJXQDNDQ�XQWXN�PHQJXUDLNDQ�WHUMDGLQ\D�NRQÀLN�

horizontal terhadap pengembangan lembaga 

pendidikan Muhammadiyah TK ABA dan SD 

Muhammadiyah di Mlangi, sedangkan teori 

integrasi sosial digunakan untuk menganalisis 
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proses toleransi dan akomodasi TK ABA dan 

SD Muhammadiyah Mlangi dalam menghadapi 

perbedaan amaliah siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

�¿HOG� UHVHDUFK�� GHQJDQ� SHQGHNDWDQ� NXDOLWDWLI��

Fokus penelitian ini adalah mengungkap hambatan 

GDQ� NRQÀLN� VHUWD� VWUDWHJL� SHQJHPEDQJDQ� 7.�

ABA dan SD Muhammadiyah Mlangi sehingga 

tetap menarik dan favorit bagi masyarakat 

Mlangi. Teknik pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi, observasi, dan wawancara men-

dalam. Observasi dilakukan dengan melihat proses 

pembelajaran di kelas dan pengamatan lembaga-

lembaga pendidikan sekitar TK ABA dan SD 

Muhammadiyah Mlangi. Wawancara mendalam 

dilakukan di kelas maupun di rumah seorang guru 

senior yang kebetulan rumahnya dekat dengan SD 

0XKDPPDGL\DK�0ODQJL��,EX�'HZL�6XVLORQLQJVLK��

yang lebih mengetahui secara mendalam tentang 

sejarah SD Muhammadiyah Mlangi. Informan 

NXQFL� \DQJ� ODLQ� DGDODK� NHSDOD� 7.� $%$� �,EX� 6UL�

5XVML\DQWL��� .HSDOD� 6'� 0XKDPPDGL\DK� 0ODQJL�

�%DSDN�7UL�6XPDUGDQL���JXUX�3$,��,EX�0XVULIDK��

GDQ� JXUX� NHODV� �%DSDN� 6RPXO\R�� ,EX� 'LQD�

,VODPL\DK��GDQ�,EX�0XO\DQWL���

Dalam pengumpulan data di lapangan, peneliti 

GLEDQWX�GXD�RUDQJ��\DLWX�$KPDG�%DLKDT\�GDQ�$O¿DQ�

(NR� 5RFKPDZDQ�� 7HNQLN� SHQHQWXDQ� LQIRUPDQ�

dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling, yaitu orang-orang yang bersangkutan 

dan memiliki pengetahuan yang mendalam tentang 

obyek penelitian ini. Analisis data menggunakan 

teori Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman, 

\DLWX� UHGXNVL� GDWD� �data reduction��� SHQ\DMLDQ�

GDWD� �data display��� GDQ� SHQDULNDQ� NHVLPSXODQ��

YHUL¿NDVL��FRQFOXVLRQ�GUDZLQJ�YHUL¿FDWLRQ���0LOHV�

DQG�+XEHUPDQ���������������

HASIL DAN PEMBAHASAN

3HQJHPEDQJDQ�7.�$%$�0ODQJL

+DPEDWDQ�GDQ�.RQÀLN

Dalam pengembangan TK ABA di Mlangi, 

banyak hambatan yang dihadapinya. Pertama, 

keterbatasan sarana dan prasarana. Menurut 

Sri Rusjiyanti, “hambatan yang dialami TK 

ABA Mlangi adalah lahan atau gedung sekolah 

yang masih sangat terbatas sehingga perlu ada 

penambahan agar bisa menampung semua murid” 

�6UL� 5XVML\DQWL�� .HSDOD� 7.� $%$�� ������� 'DUL�

hasil observasi, kondisi gedung TK ABA sangat 

terbatas dengan jumlah siswa sekitar 99 anak. 

Sehingga, pengelola TK ABA dapat bekerjasama 

dengan Muhammadiyah untuk mengembangkan 

lahan untuk mengatasi keterbatasan sarana 

prasarana. Kedua, kesadaran wali murid untuk 

mendukung pendidikan formal masih rendah. Ini 

terlihat dari sering menunda pembayaran SPP. 

Ini berimplikasi pada pengembangan TK baik 

untuk kesejahteraan guru maupun memenuhi 

NHEXWXKDQ� VDUDQD� SUDVDUDQD� �6UL� 5XVML\DQWL��

.HSDOD�7.�$%$��������

Selain hambatan, dalam pengembangan TK 

$%$�MXJD�PHQJDODPL�NRQÀLN�KRUL]RQWDO��Pertama, 

masih adanya pandangan negatif terhadap TK 

ABA. Menurut Kepala TK ABA Sri Rusjiyanti: 

“Di masyarakat Mlangi masih ada pandangan 
negatif atau mungkin sedikit sentimen terhadap 
keberadaan TK ABA Mlangi. Hal itu didasari 
bahwa mayoritas warga Mlangi adalah masyarakat 
18� \DQJ� DNUDE� GHQJDQ� SHQGLGLNDQ� SHVDQWUHQ��
Nah, di Mlangi ini banyak terdapat pendidikan 
QRQ� IRUPDO�� OHELK� ��� SRQGRN� SHVDQWUHQ�� 8QWXN�
NRQÀLN� VHEHQDUQ\D� WLGDN� DGD�� KDQ\D� PXQJNLQ�
“sentimen.” Akan tetapi, hal itu terjembatani oleh 
posisi TK ABA Mlangi ini yang berdampingan 
GHQJDQ� 3HVDQWUHQ� $V�6DOD¿\DK�� +XEXQJDQ�
pesantren dengan TK ABA juga terjaga secara 
hormonis karena pengasuh pondok pesantren as-
6DOD¿\DK�FXNXS�PRGHUDW´��6UL�5XVML\DQWL��.HSDOD�
7.�$%$��������

Kedua, perbedaan dalam pengajaran agama. 

Misalnya perbedaan dalam bacaan iftitah shalat, 

rukuk, sujud, dan lainnya. Perbedaan ini telah 

memperkuat sentimen warga Mlangi terhadap 

7.� $%$�� %DJL� PDV\DUDNDW� \DQJ� NH�18�DQQ\D�

kuat maka mereka akan menyekolahkan di TK 

Masyitoh. Tapi, setelah lulus dari TK Masyitoh 

kemudian melanjutkan di SD Muhammadiyah 

0ODQJL��+DO�LQL�NDGDQJ�WHUDVD�DQHK��6UL�5XVML\DQWL��

.HSDOD�7.�$%$���������
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Formula Solusi

Format solusi yang diambil TK ABA Mlangi 

XQWXN� PHQJDWDVL� KDPEDWDQ� GDQ� NRQÀLN� GL� DWDV�

sebagai berikut. Pertama, VROXVL� KDPEDWDQ�� ����

Hambatan keterbatasan sarana prasarana dapat 

dikomunikasikan solusinya antara TK ABA 

dengan Majlis Dikdasmen Muhammadiyah serta 

ZDOL� PXULG�� ���� +DPEDWDQ� WHQWDQJ� UHQGDKQ\D�

kesadaran masyarakat Mlangi untuk mendukung 

pendidikan formal bagi anaknya dapat dilakukan 

pendekatan persuasif serta kekeluargaan kepada 

wali murid.

Kedua, VROXVL� NRQÀLN�� ���� NRQÀLN� NDUHQD�

adanya pandangan negatif masyarakat Mlangi 

terhadap TK ABA dan perbedaan dalam 

pengajaran agama, maka pihak sekolah dapat 

bersikap toleran terhadap perbedaan, misalnya 

bacaan shalat. Dalam dataran teoretis, pihak 

sekolah konsisten terhadap garis organisasi 

$LV\L\DK��0XKDPPDGL\DK��WHWDSL�GDODP�GDWDUDQ�

praktis pihak sekolah memberikan kelongggaran 

pada siswa untuk memilih bacaan yang diajarkan 

GL� 7DPDQ� 3HQGLGLNDQ� $O�4XU¶DQ� �73$�� 3RQGRN�

Pesantren atau yang diajarkan di sekolah. Sebab, 

banyak siswa-siswi yang sekolah di TK ABA tetapi 

juga mengaji di berbagai TPA atau Ngaji Sore di 

SHVDQWUHQ��6UL�5XVML\DQWL��.HSDOD�7.�$%$��������

Dalam meningkatkan daya tarik masyarakat 

Mlangi, TK ABA membuat program terobosan 

kegiatan ekstrakurikuler seperti seni lukis dan 

drum band. Drum band menjadi daya tarik 

masyarakat Mlangi, karena dianggap menjadi 

semacam identitas modern bagi masyarakat 

karena di Mlangi baru ada sebatas seni hadrah 

dengan media musik terbangan. Selain itu, 

untuk menciptakan citra positif dan daya 

tarik masyarakat Mlangi, TK ABA mengkreasi 

warna gedung yang kelihatan mewah, menjaga 

kebersihan, dan menjadikan lingkungan sekolah 

\DQJ�DVUL��6UL�5XVML\DQWL��.HSDOD�7.�$%$��������

Kebijakan Strategis Pengembangan TK ABA Mlangi

Perubahan paradigma penyelenggaraan 

pendidikan dari sentralisasi ke desentralisasi 

mendorong terjadinya perubahan dan pembaruan 

pada beberapa aspek pendidikan, termasuk 

NXULNXOXP��%HUGDVDUNDQ�8QGDQJ�8QGDQJ�1RPRU�

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

1DVLRQDO� 3DVDO� ��� $\DW� ���� GLWHJDVNDQ� EDKZD�

kurikulum di semua jenjang dan jenis pendidikan 

GLNHPEDQJNDQ�GHQJDQ�SULQVLS�GLYHUVL¿NDVL�VHVXDL�

dengan satuan pendidikan, potensi daerah, 

murid. Atas dasar pemikiran tersebut maka perlu 

dikembangkan Kurikulum TK.

Kebijakan strategis dalam pengembangan TK 

ABA Mlangi yang pertama adalah aspek kuriku-

lum. Kurikulum TK ABA Mlangi dikembangkan 

sebagai perwujudan dari kurikulum prasekolah. 

Kurikulum ini disusun oleh satu tim penyusun 

yang terdiri atas unsur sekolah dan Yayasan TK 

ABA Mlangi di bawah koordinasi dan supervisi 

Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman.

Para guru TK ABA Mlangi mampu men-

ciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

bagi anak, sehingga anak betah di sekolah. Atas 

dasar kenyataan tersebut, maka pembelajaran 

di TK bersifat mendidik, mencerdaskan, mem-

EDQJNLWNDQ�DNWLYLWDV�GDQ�NUHDWL¿WDV�DQDN��HIHNWLI��

demokratis, menantang, menyenangkan dan 

mengasyikkan. Dengan spirit seperti inilah TK 

ABA Mlangi berjalan secara dinamis. Jika dilihat 

dari perspektif teori Total Quality Management 

�740�� PDND� 7.� $%$�0ODQJL� WHODK� PHODNXNDQ�

manajemen mutu terpadu dalam menjalankan 

usaha yang mencoba untuk memaksimalkan 

daya saing organisasi melalui perbaikan terus-

menerus atas produk, jasa, tenaga kerja, proses 

GDQ�OLQJNXQJDQ��1DVXWLRQ��������������

TQM juga dapat diartikan sebagai perpaduan 

semua fungsi dari lembaga ke dalam falsafah 

holistik yang dibangun berdasarkan konsep 

kualitas, team work, produktivitas, dan pengertian 

serta kepuasan pengguna jasa/pelanggan 

�3DZLWUD�� ������ ������ .KXVXVQ\D� 3HODQJJDQ�

pendidikan yang terdiri dari pelanggan internal 

dan eksternal. Pelanggan internal adalah guru 

dan staf sedangkan pelanggan eksternal adalah 

murid, masyarakat, dan dunia kerja.

Sentimen negatif terhadap keberadaan TK 

$%$� 0ODQJL� PHQXUXW� WHRUL� NRQÀLN� Lewis A. 

Coser dapat menjadi sumbangan yang secara 



Jurnal “Analisa” Volume 20 Nomor 02 Desember 2013

halaman 233-244

238

potensial positif karena dapat membentuk serta 

mempertahankan struktur suatu kelompok 

WHUWHQWX��.RQÀLN�VHFDUD�VRVLRORJLV�EHNHUMD�XQWXN�

menyempurnakan dan mengembangkan bentuk- 

bentuk atau konsep-konsep sosiologi di mana 

LVL� GXQLD� HPSLULV� GDSDW� GLWHPSDWNDQ� �&RVHU��

������ ���������� 6HEDE�� VHEXDK�SHUVHOLVLKDQ� DWDX�

pertikaian adalah gejala yang tidak mungkin 

dihindari dalam masyarakat. Oleh karena itu, 

NRQÀLN�VHODOX�WXQGXN�SDGD�SHUXEDKDQ��)DNWDQ\D��

masyarakat yang semula sentimen atau bahkan 

menolak keberadaan TK ABA Mlangi lebih 

tertarik untuk menyekolahkan anaknya di sekolah 

ini, padahal di Mlangi ada RA Masyitoh, lembaga 

pendidikan tingkat TK milik 18��6UL�5XVML\DQWL��

.HSDOD�7.�$%$��������

'LWLQMDX� GDUL� WHRUL� NRQÀLN� PDND� NRQÀLN�

merupakan proses yang bersifat instrumental 

dalam pembentukan, penyatuan dan pemelihara-

DQ� VWUXNWXU� VRVLDO�� .RQÀLN� GDSDW�PHQHPSDWNDQ�

dan menjaga garis batas antara dua atau lebih 

NHORPSRN��.RQÀLN� GHQJDQ� NHORPSRN� ODLQ� GDSDW�

memperkuat kembali identitas kelompok dan 

melindunginya agar tidak lebur ke dalam dunia 

VRVLDO�VHNHOLOLQJQ\D��6HOXUXK�IXQJVL�SRVLWLI�NRQÀLN�

tersebut dapat dilihat dalam ilustrasi suatu 

NHORPSRN�\DQJ�VHGDQJ�PHQJDODPL�NRQÀLN�GHQJDQ�

kelompok lain. 

Sebagaimana pendapat Bernard Raho, 

³WHRUL� NRQÀLN� DGDODK� WHRUL� \DQJ� PHPDQGDQJ�

bahwa perubahan sosial tidak terjadi melalui 

proses penyesuaian nilai-nilai yang membawa 

SHUXEDKDQ�� WHWDSL� WHUMDGL� DNLEDW� DGDQ\D� NRQÀLN�

yang menghasilkan konpromi-konpromi yang 

EHUEHGD� GHQJDQ� NRQGLVL� VHPXOD´� �5DKR�� ������

����� 0HQXUXW� 9HHJHU�� VHEDJDLPDQD� GLNXWLS�

%LQWL� 0DXQDK�� ³NRQÀLN� MXJD� GDSDW� EHUSHUDQ�

sebagai pemicu proses menuju terciptanya suatu 

keseimbangan sosial. Melalui proses tawar 

PHQDZDU�� NRQÀLN� GDSDW� PHPEDQWX� WHUFLSWDQ\D�

tatanan baru dalam interaksi sosial sesuai dengan 

NHVHSDNDWDQ�EHUVDPD´��0DXQDK������������

(NVLVWHQVL� LQL� WLGDN� WHUOHSDV� GDUL� NHELMDNDQ�

sekolah yang memberi toleransi kepada pilihan 

siswa yang terkait dengan pilihan-pilihan 

NH\DNLQDQ� EDFDDQ� \DQJ� GL\DNLQL� EHQDU� �6UL�

5XVML\DQWL��.HSDOD�7.�$%$���������-LND�GLWLQMDX�

dari perspektif teori integrasi sosial maka TK 

ABA Mlangi melakukan akomodasi terhadap 

perbedaan. Akomodasi adalah suatu proses di 

mana orang-orang atau kelompok yang saling 

bertentangan, berusaha mengadakan penyesuaian 

diri untuk meredakan atau mengatasi ketegangan 

�EDFD�,EUDKLP���������%HQWXN�DNRPRGDVL�EHUXSD�

toleransi. Di mana antara kedua belah pihak 

menerima perbedaan tanpa mempermasalahkan 

perbedaan yang dialami. Sekolah dan masyarakat 

juga melakukan kompromi, yaitu bentuk ako-

modasi untuk saling mengurangi tuntutan 

sehingga tidak menimbulkan perselisihan.

3HQJHPEDQJDQ�6'�0XKDPPDGL\DK�0ODQJL

Dalam pengembangan SD Muhammadiyah 

0ODQJL�MXJD�DGD�EHEHUDSD�KDPEDWDQ�GDQ�NRQÀLN�

sosial sebagaimana di TK ABA. Hambatan dan 

.RQÀLN�VRVLDO�WHUVHEXW�VHEDJDL�EHULNXW�

+DPEDWDQ�GDQ�.RQÀLN

Hambatan yang dihadapi SD Muhammadiyah, 

yaitu: Pertama, keterbatasan fasilitas sarana 

prasarana proses pembelajaran. Misalnya, 

jumlah komputer hanya ada delapan unit. 

Satu unit untuk administrasi sekolah dan 

tujuh unit untuk pembelajaran, sedangkan 

jumlah setiap rombongan belajar ada 30 siswa. 

Sekolah belum memiliki ruang laboratorium 

TIK, jaringan internet belum optimal, beberapa 

komputer rusak. Sekolah kurang guru dan 

belum memiliki ruang pembelajaran audio 

visual, buku referensi dan buku paket kurang 

lengkap, dan tidak ada komputer untuk 

SHQGDWDDQ�EXNX��'RNXPHQ�6'�0XKDPPDGL\DK�

0ODQJL�� GLDPELO� ��� 6HSWHPEHU� ������

Kedua, masih ada pandangan negatif 

masyarakat terhadap keberadaan SD Muham-

madiyah Mlangi. Menurut Kepala Sekolah 

Tri Sumardani bahwa di masyarakat Mlangi 

masih ada pandangan negatif atau mungkin 

sedikit sentimen terhadap keberadaan SD 

Muhammadiyah Mlangi. Hal itu didasari bahwa 

PD\RULWDV�ZDUJD�0ODQJL� DGDODK�PDV\DUDNDW�18�
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yang akrab dengan pendidikan pesantren. Akan 

tetapi, hal itu terjembatani oleh banyaknya putra 

putri kiai yang sekolah di SD Muhammadiyah 

Mlangi. Bahkan, ada putri kiai yang memiliki 

nilai tertinggi se-Kabupaten Sleman dalam materi 

NHPXKDPPDGL\DKDQ��7UL�6XPDUGDQL��.HSDOD�6'�

0XKDPPDGL\DK�0ODQJL��������

Ketiga, kesadaran wali murid tentang 

pendidikan formal di Mlangi ini dikatakan 

masih rendah. Ini terlihat dari indikasi wali 

murid yang sering menunda pembayaran iuran 

SPP. Hal ini berimplikasi pada pengembangan 

SD Muhammadiyah Mlangi baik untuk kese-

jahteraan guru maupun memenuhi kebutuhan 

VDUDQD� SUDVDUDQD� �7UL� 6XPDUGDQL�� .HSDOD� 6'�

0XKDPPDGL\DK�0ODQJL���������1DPXQ��GDODP���

�WXMXK�� WDKXQ� WHUDNKLU� LQL�� DGD�GDQD�SHQGXNXQJ�

GDUL� SHPHULQWDK� EHUXSD� %26� �%DQWXDQ�

2SHUDVLRQDO� 6HNRODK�� �%26'$� �%DQWXDQ�

2SHUDVLRQDO�6HNRODK�'DHUDK��GDQ�%23��%DQWXDQ�

2SHUDVLRQDO� 3HQGLGLNDQ��� 2OHK� NDUHQD� LWX�� 6'�

Muhammadiyah Mlangi dapat menggratiskan 

ELD\D� SHQGLGLNDQ� �7UL� 6XPDUGDQL�� .HSDOD� 6'�

0XKDPPDGL\DK�0ODQJL��������

Keempat, kegiatan lembaga pendidikan 

nonformal yang sering berbenturan dangan 

NHJLDWDQ� VHNRODK�� 8QWXN�PHQLQJNDWNDQ� SUHVWDVL�

belajar siswa, maka dibutuhkan pembelajaran 

yang intensif. Sehingga, pihak sekolah menambah 

les. Akan tetapi, hal itu kurang maksimal karena 

sering berbenturan dengan kegiatan pondok 

pesantren, misalnya kegiatan ngaji di pesantren. 

Oleh karena itu, les dilakukan langsung setelah 

kegiatan belajar mengajar regular selesai.

Selain hambatan di atas, dalam pengembang-

an SD Muhammadiyah Mlangi juga mengalami 

NRQÀLN�\DQJ�KDPSLU�VDPD�GL�TK ABA. Pertama, 

NRQÀLN� NDUHQD� SHUEHGDDQ� SDQGDQJDQ� GDODP�

bacaan ibadah. Misalnya perbedaan bacaan 

iftitah shalat, rukuk, sujud, dan lainnya. Bahkan 

pada tahun 1990-an ada semacam protes dari wali 

murid ketika SD Muhammadiyah menerapkan 

pelajaran agama sesuai garis organisasi 

Muhammadiyah. Hal ini wajar, karena sejak 

pendirian SD Muhammadiyah Mlangi, pelajaran 

agama mengikuti pondok pesantren. Akan tetapi, 

semakin lama wali murid menerima itu karena 

pihak sekolah memberi kebebasan pada anak 

didiknya untuk memilih amaliah sesuai dengan 

NH\DNLQDQQ\D��0XVULIDK��*XUX�3$,��������

Kedua, NRQÀLN� NDUHQD� SHUVDLQJDQ�

antarlembaga pendidikan untuk mendapatkan 

VLVZD�� 'L� 0ODQJL� DGD� �� 0,� GDQ� �� 6'� 18� WHODK�

terjadi persaingan dalam merebut hati masyarakat 

dalam menyekolahkan anaknya. Dalam 

masyarakat sering terjadi penanaman sentimen, 

bahwa masyarakat 18� VHKDUXVQ\D� VHNRODK� GL�

VHNRODK�18��7DSL��KDO�LWX�NDGDQJ�WLGDN�EHULPEDV�

VHFDUD�VLJQL¿NDQ�WHUKDGDS�GD\D�WDULN�PDV\DUDNDW�

terhadap SD Muhammadiyah Mlangi. Hal tersebut 

GLSHQJDUXKL�ROHK�NRQÀLN�LQWHUQDO�GL�NDODQJDQ�HOLW�

18�WRNRK� PDV\DUDNDW� 0ODQJL�� VHSHUWL� rebutan 

pengaruh antarkiai satu dengan lainnya. Sekolah 

formal tingkat dasar milik pesantren banyak 

dihuni oleh masyarakat luar yang sambil nyantri. 

Masyarakat Mlangi sendiri menyekolahkan 

anaknya di SD Muhammadiyah Mlangi.

Formula Solusi 

Format solusi yang diambil SD Muham-

madiyah Mlangi untuk mengatasi hambatan 

GDQ� NRQÀLN� GL� DWDV� VHEDJDL� EHULNXW�� Pertama, 

VROXVL� KDPEDWDQ�� ���� +DPEDWDQ� NHWHUEDWDVDQ�

sarana-prasarana. Solusi yang direncanakan 

adalah sebagai berikut: Sekolah dengan bantuan 

komite akan mengusahakan menambah kom-

puter sesuai dengan jumlah rombongan belajar, 

sekolah akan mengusahakan ruang khusus 

laboratorium, mengoptimalkan jaringan inter-

net, perbaikan beberapa unit komputer yang 

mengalami kerusakan, pelatihan terhadap guru 

tentang pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi, mengusahakan audio-visual, dan 

sekolah mengadakan buku-buku paket serta 

buku-buku referensi.

����+DPEDWDQ�NXUDQJQ\D�NHVDGDUDQ�RUDQJWXD�

dalam memajukan pendidikan anak. Pihak SD 

Muhammadiyah dapat melakukan pendekatan 

secara persuasif serta kekeluargaan kepada 

RUDQJWXD�ZDOL� PXULG�� ���� +DPEDWDQ� WLGDN� DGD�

dukungan riil dari mayoritas masyarakat dan 
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wali murid. Pihak SD Muhammadiyah dapat 

melakukan pendekatan secara persuasif serta 

kekeluargaan kepada orang tua/wali murid yang 

NXUDQJ�PHQGXNXQJ�SHQGLGLNDQ�EDJL�DQDNQ\D�����

Hambatan karena benturan antara kegiatan sekolah 

dengan pesantren. Pihak SD Muhammadiyah 

memberikan toleransi bagi siswa yang kebetulan 

ada kegiatan di pesantren. Biasanya, benturan ini 

terjadi ketika sekolah menyelenggarakan les sore, 

sehingga sebagian siswa SD Muhammadiyah dan 

sekaligus santri salah satu pesantren Mlangi tidak 

dapat mengikuti les karena benturan dengan 

jadwal ngaji sore.

Kedua, VROXVL�NRQÀLN� ����.RQÀLN�SHUEHGDDQ�

amaliah dalam beribadah, misalnya perbedaan 

bacaan shalat, perbedaan tarawih pada bulan 

Ramadhan, dan lain-lain. SD Muhammadiyah 

memberikan toleransi perbedaan tersebut dengan 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

memilih bacaan yang sudah diyakini/diajarkan di 

pesantren. Pelajaran agama diberikan tergantung 

VLVZD� PDX� PHPLOLK� \DQJ� PDQD�� ���� .RQÀLN�

persaingan untuk mendapatkan siswa antara 

SD Muhammadiyah Mlangi dengan MI dan SD 

D¿OLDVL� 18�� 3LKDN� 6'� 0XKDPPDGL\DK� WLGDN�

memaksa mencari siswa secara sepihak agar 

masyarakat yang memilih. SD Muhammadiyah 

melakukan marketing pendidikan melalui usaha 

DNRPRGDVL� NUHDWL¿WDV� VLVZD� \DQJ� NDGDQJ� WLGDN�

sesuai dengan misi sekolah seperti mengajar-

kan shalawatan, burdah, dan terbangan. Seni 

shalawatan, burdah, dan terbangan adalah 

tradisi pesantren. Sebab, mayoritas siswa besar 

dalam lingkungan masyarakat santri. Karena 

kegiatan ini, SD Muhammadiyah Mlangi diterima 

oleh masyarakat. Bahkan, menurut Ibu Dewi, 

ketika ada hajatan Muhammadiyah, siswa SD 

Muhammadiyah menampilkan terbangan yang 

masih dianggap asing oleh warga Muhammadiyah 

�'HZL� 6XVLODQLQJVLK�� JXUX� 6'� 0XKDPPDGL\DK�

0ODQJL��������

Kebijakan Strategis Pengembangan SD Mu-

hammadiyah Mlangi

SD Muhammadiyah Mlangi melakukan 

suatu kebijakan tujuan umum, pendek, dan 

panjang dalam pengembangan sekolah. Semua 

kebijakan yang terorientasi pada tujuan itu 

semua bersifat konkret, sehingga pihak sekolah 

dapat mengevalusai secara mudah. Jadi yang 

diadakan adalah evaluasi yang bersifat kuantitatif 

bukan kualitatif. Kuantitatif ini lebih bisa untuk 

mengukur tingkat kemajuan yang dicapai sekolah 

�7UL� 6XPDUGDQL�� .HSDOD� 6'� 0XKDPPDGL\DK�

0ODQJL�� ������� 0HQXUXW� WHRUL� PDQDMHPHQ�

organisasi kunci kesuksesan suatu lembaga 

pendidikan dalam jangka panjang. Secara teknis 

memakai kerangka manajemen strategis yang 

merupakan kunci gabungan antara rencana 

strategis �strategic planning�� GDQ� PDQDMHPHQ�

VWUDWHJLV��strategic management��

0DQDMHPHQ�VWUDWHJLV��strategic management��

adalah sejumlah keputusan dan tindakan yang 

mengarah pada penyusunan suatu strategi atau 

sejumlah strategi yang efektif untuk membantu 

pencapaian sasaran. Proses manajemen strategis 

ialah cara dengan jalan di mana para perencana 

strategi menentukan sasaran dan mengambil 

NHSXWXVDQ�� .HSXWXVDQ� VWUDWHJLV� �strategic deci-

sion��PHUXSDNDQ�VDUDQD�XQWXN mencapai tujuan 

akhir. Keputusan ini mencakup ruang lingkup 

pendidikan, pencitraan, dan semua unsur yang 

terkait dalam lembaga pendidikan dalam rangka 

pelaksanaan pencapaian sasaran.

Kepala sekolah memainkan peran yang me-

nentukan dalam usaha sekolahnya untuk mencapai 

hasil strategis yang diinginkan. Kegagalan lem-

baga pendidikan seringkali disebabkan oleh mere-

ka yang bertanggung jawab atas kualitas dan 

efektivitas keputusan-keputusan dan tindakan-

tindakan lembaga sekolahnya atau organisasinya. 

Kualitas dan efektivitas keputusan dan tindakan 

itu harus berdasar pertimbangan-pertimbangan 

ULLO�KDPEDWDQ�GDQ�NRQÀLN�WLGDN�EHUXODQJ��

SD Muhammadiyah Mlangi menganggap 

bahwa hambatan-hambatan yang ada bukan suatu 

hal negatif, tetapi merupakan suatu yang positif. 

Karena dengan adanya hambatan tersebut maka 

6'� 0XKDPPDGL\DK� 0ODQJL� ELVD� GLQDPLV� �7UL�

Sumardani, Kepala SD Muhammadiyah Mlangi, 

�������0HQXUXW�WHRUL�Total Quality Management 
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�740�� VHWLDS� NHSXWXVDQ� VHODOX� GLGDVDUNDQ�SDGD�

fakta hambatan riil, bukan berdasar dugaan, 

perasaan atau ingatan semata. Dalam mengatasi 

hambatan ini SD Muhammadiyah Mlangi 

PHQJJXQDNDQ� GXD� NRQVHS�� ���� SULRULWDWLVDVL��

yakni suatu konsep bahwa perbaikan tidak dapat 

dilakukan pada semua aspek pada saat yang 

bersamaan, mengingat keterbatasan sumber daya 

yang ada. Dengan menggunakan data, manajemen 

dan tim dalam organisasi dapat memfokuskan 

XVDKDQ\D� SDGD� VLWXDVL� WHUWHQWX�� ���� YDULDVL�

atau variabilitas kinerja. Data statistik dapat 

memberikan gambaran mengenai variabilitas 

yang merupakan bagian yang wajar dari setiap 

sistem organisasi.

Berdasar atas konsep tersebut SD 

Muhammadiyah Mlangi secara organisasi 

kelembagaan melakukan proses sistematis dalam 

melaksanakan perbaikan berkesinambungan. 

Pimpinan memberikan kepercayaan kepada staf 

yang dipimpinnya, sehingga dengan kepercayaan 

yang telah diberikan kepada staf, maka staf akan 

memiliki tanggungjawab untuk menciptakan 

kualitas terbaik sesuai dengan komitmen yang 

telah disepakati. Konsep yang berlaku adalah 

VLNOXV�3'&$��Plan, Do, Check, Act���\DQJ�WHUGLUL�

dari langkah perencanaan, melaksanakan 

rencana, memeriksa hasil pelaksanaan rencana 

dan melakukan tindakan korektif terhadap hasil 

\DQJ� GLSHUROHK� �8VPDQ�� ������ ������ 6HWLDS�

staf melaksakan tanggung jawabnya dengan 

manajemen kontrol yang terukur dan konkret oleh 

lembaga dengan Managemen Berbasis Sekolah 

�0%6���7UL�6XPDUGDQL��.HSDOD�6'�0XKDPPDGL\DK�

0ODQJL���������0%6�GDODP�WHRUL�740�PHPHUOXNDQ�

alat dan teknik untuk kepentingan peningkatan 

kualitas lembaga pendidikan. Alat dan teknik 

tersebut adalah: brainstorming��FXUDK�SHQGDSDW���

DI¿QLW\� QHWZRUNV� �MDULQJDQ� NHUMD� VDOLQJ� WHUNDLW���

¿VKERQH� RU� ,VKLNDZD� GLDJUDPV� �GLDJUDP� VHEDE�

akibat atau Ishikawa, IRUFH�¿HOG analysis/alat 

dan teknik yang digunakan untuk mempelajari 

VXDWX� VLWXDVL� \DQJ� PHPHUOXNDQ� SHUXEDKDQ���

process charting� �XQWXN� PHPEHUL� NH\DNLQDQ�

bahwa institusi memahami secara tepat siapa 

sebenarnya pengguna jasa/ konsumennya seka-

OLJXV� PHQJLGHQWL¿NDVL� VXPEHU�VXPEHU� \DQJ�

diperlukan untuk melayani dan memuaskan 

PHUHND��� career-path mapping� �SHQJJDPEDUDQ�

MDODQ� NDULU� XQWXN� PHQJLGHQWL¿NDVL� NHMDGLDQ�

SHQWLQJ�KDPEDWDQ� SRWHQVLDO� \DQJ� DGD�� �8VPDQ��

�����������

SD Muhammadiyah Mlangi menjadikan 

hambatan-hambatan yang ada sebagai pijakan 

lembaga lebih maju. Biasanya hambatan itu 

bersifat klasik, yaitu berkaitan dengan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pendidikan formal 

masih rendah. Jika ditinjau dari teori di atas maka 

hal ini merupakan hambatan dari eksternal, maka 

dibutuhkan suatu kerja sama dengan tokoh-tokoh 

lokal. Kerja sama dengan tokoh lokal sudah lama 

dibangun serta kerja sama dengan para alumni. 

Ini yang membuat eksistensi SD Muhammadiyah 

0ODQJL�WHWDS�NXDW�GL�PDV\DUDNDW��7UL�6XPDUGDQL��

.HSDOD�6'�0XKDPPDGL\DK�0ODQJL���������

Menurut teori integrasi sosial, kerja sama 

tidak pernah ditemui betul-betul kerja sama yang 

menghilangkan kepentingan masing-masing, 

tersirat ataupun tersurat. Artinya, dalam situasi 

kerja sama pun antar pihak akan ada upaya untuk 

lebih mempengaruhi pihak lain yang menjadi 

mitra kerja samanya. Jadi dalam situasi kerja 

sama itupun ada ruang persaingan juga, ini dapat 

dinamakan dengan persaingan dalam kerja sama 

�%DFD�,VPDLO��������

6LWXDVL�NRQÀLN�DWDXSXQ�NRRSHUDWLI�DNDQ�DNDQ�

memunculkan persaingan dan tindakan untuk 

mendominasi, dan karenanya ada ketidaksetaraan 

GDODP� UHODVL� NXDVD�� .RQÀLN� GDQ� NRRSHUDWLI�

sangat tipis batasannya, dan keduanya tidak 

bersifat statis karena kepentingan manusia juga 

tidak statis. Faktor yang dapat mempengaruhi 

terjadinya integrasi adalah karena adanya unsur 

VDOLQJ�PHPEXWXKNDQ��8QVXU�VDOLQJ�PHPEXWXKNDQ�

LQLODK� \DQJ� SDOLQJ� VLJQL¿NDQ� DWDV� NHEHUDGDDQ�

SD Muhammadiyah Mlangi yang tetap menjadi 

favorit masyarakat di sekitarnya. Sikap pragmatis 

masyarakat untuk tetap memilih sekolah SD 

0XKDPPDGL\DK� NDUHQD� EHEHUDSD� IDNWRU�� ����

0DV\DUDNDW� WHWDS� LQJLQ� QHWUDO� WHUKDGDS� NRQÀLN�

para tokoh masyarakat, sehingga tidak memilih 
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lembaga pendidikan formal milik salah satu tokoh/ 

NLDL������6HNRODK�6'�0XKDPPDGL\DK�OHELK�GHNDW�

NDUHQD�EHUDGD�GL� WHQJDK�WHQJDK�PDV\DUDNDW�� ����

Fasilitas sarana-prasarana sekolah lebih memadai 

GDQ� UHSUHVHQWDWLI� GDULSDGD� VHNRODK� ODLQQ\D�� ����

%DQJXQDQ�¿VLN�\DQJ�PHJDK�GDQ�EHUVLK�PHPEXDW�

citra SD Muhammadiyah Mlangi dianggap paling 

maju di antara lembaga pendidikan lainnya di 

kampung Mlangi.

6HEHQDUQ\D� NRQÀLN� \DQJ� DGD�PDVXN� NRQÀLN�

QRQUHDOLVWLV�� NRQÀLN� \DQJ� EXNDQ� EHUDVDO� GDUL�

tujuan- tujuan saingan yang antagonis, tetapi dari 

kebutuhan untuk meredakan ketegangan, paling 

WLGDN� GDUL� VDODK� VDWX� SLKDN�� 'DODP� NRQÀLN� LQL�

tanpa sikap permusuhan atau agresi terhadap satu 

WHUKDGDS�ODLQQ\D��3HUEHGDDQ�\DQJ�VHRODK�NRQÀLN�

itu merupakan peristiwa normal yang sebenarnya 

dapat memperkuat struktur sosial. 

Agar perbedaan itu menjadi kekuatan 

struktur sosial itu semakin kuat maka SD 

Muhammadiyah Mlangi membuat kebijakan 

toleransi penuh atas perbedaan bacaan dalam 

peribadahan yang dipraktikkan para murid. 

Bahwa adanya bacaan-bacaan amaliah dalam 

beribadah ada beberapa perbedaan maka pihak 

sekolah tidak bisa memaksa karena bacaan 

itu karena hal itu menjadi hak siswa. Adapun 

pelajaran agama tetap diberikan tergantung siswa 

mau pilih yang mana dipersilakan. Sejak tahun 

2000-an perbedaan dalam hal bacaan ini sudah 

WLGDN�PHQMDGL�SHUVRDODQ��0XVULIDK��JXUX�3$,�6'�

0XKDPPDGL\DK�0ODQJL��������

SD Muhammadiyah Mlangi juga meng-

akomodir terhadap kreativitas siswa yang kadang 

tidak sesuai dengan misi SD Muhammadiyah 

Mlangi seperti shalawatan, burdah, dan 

terbangan. Tradisi seni seperti salawatan, 

burdah, dan terbangan adalah tradisi pesantren, 

dan hal ini diakomodasi oleh SD Muhammadiyah 

Mlangi. Sebab, mayoritas siswa-siswi besar dalam 

lingkungan masyarakat santri. Kegiatan yang 

tumbuh dari siswa ini sangat menguntungkan 

sekolah karena sekolah SD Muhammadiyah 

Mlangi menjadi sangat diterima oleh masyarakat 

VHWHPSDW��'HZL�6XVLODQLQJVLK��JXUX�6'�0XKDP�

PDGL\DK�0ODQJL��������

Dalam teori integrasi sosial maka penyatuan 

antar satuan atau kelompok yang tadinya terpisah 

satu sama lain dengan mengesampingkan 

perbedaan sosial dan kebudayaan yang ada. 

Integrasi dalam bentuk akomodasi dapat dilihat 

sebagai suatu keadaan dan proses. Sebagai suatu 

keadaan artinya, kenyataan adanya keseimbangan 

dalam interaksi antar aktor/kelompok. Sedang-

kan sebagai suatu proses artinya, tindakan 

penyesuaian dengan saling memberikan imbalan 

tertentu antar aktor dari kelompok yang berbeda, 

baik berupa materi maupun sosial. Akomodasi 

adalah suatu proses dimana orang-orang atau 

kelompok yang saling bertentangan, berusaha 

mengadakan penyesuaian diri untuk meredakan 

DWDX�PHQJDWDVL�NHWHJDQJDQ��,EUDKLP���������

Bentuk akomodasi tersebut adalah toleransi, 

yaitu masing-masing pihak yang berlawanan 

menerima perbedaan tanpa mempermasalahkan 

perbedaan yang dialami. Pihak sekolah tetap 

menerima para siswa tanpa mempermasalahkan 

amaliah keagamaannya. Dan para siswa pun 

juga merasa nyaman untuk belajar di SD 

Muhammadiyah Mlangi. 

PENUTUP

Berdasar hasil penelusuran, penggalian, 

pengumpulan, pembahasan dan analisis data-

data penelitian maka sesuai pokok masalah dalam 

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai 

EHULNXW��+DPEDWDQ�GDQ�NRQÀLN�\DQJ�WLPEXO�GDODP�

pengembangan pendidikan TK ABA dan SD 

Muhammadiyah di Mlangi hampir sama karena 

keberadaan lembaga tersebut pada wilayah yang 

VDPD������+DPEDWDQQ\D�DGDODK��NHSHGXOLDQ�RUDQJ�

tua masih rendah terhadap pendidikan formal, 

terbenturnya kegiatan sekolah dengan kegiatan 

pondok pesantren, keterbatasan sarana prasarana, 

NHWHUEDWDVDQ� 6XPEHU� 'D\D� 0DQXVLD� �6'0���

���� .RQÀLNQ\D� DGDODK�� PDVLK� DGD� SDQGDQJDQ�

negatif terhadap TK ABA dan SD Muhammadiyah 

Mlangi, perbedaan dalam pengajaran agama, 

khususnya bacaan amaliah dalam beribadah, 

PLVDOQ\D��GRD�LIWLWDK��TXQXW��GDQ�ODLQ�VHEDJDLQ\D��
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adanya persaingan dalam penerimaan siswa 

baru, khususnya bagi SD Muhammadiyah Mlangi 

yang bersaing dengan MI dan SD milik yayasan 

1DKGODWXO�8ODPD��18��

Formula solusi yang diambil oleh lembaga 

pendidikan TK ABA dan SD Muhammadiyah 

VHEDJDL�EHULNXW�� ����6ROXVL�KDPEDWDQ��+DPEDWDQ�

karena rendahnya kesadaran orang tua/wali 

siswa untuk mendukung pendidikan formal, 

pihak TK ABA/SD Muhammadiyah dapat 

melakukan pendekatan secara persuasif serta 

kekeluargaan kepada orang tua/wali murid yang 

kurang mendukung pendidikan bagi anaknya. 

Hambatan karena terbenturnya kegiatan sekolah 

dengan kegiatan pesantren, pihak TK ABA/

SD Muhammadiyah memberikan toleransi 

dan kelonggaran bagi siswa yang kebetulan 

ada kegiatan di pesantren. Hambatan karena 

keterbatasan sarana prasarana, pihak TK 

ABA dan SD Muhammadiyah Mlangi dapat 

melakukan komunikasi dengan Majlis Dikdasmen 

Muhammadiyah, komite, serta orangtua/

wali siswa maupun masyarakat Mlangi untuk 

memberikan solusi bersama, dan hambatan 

karena keterbatasan Sumber Daya Manusia 

�6'0��� SLKDN� 7.� $%$� GDQ� 6'�0XKDPPDGL\DK�

dapat berkomunikasi dengan Muhammadiyah 

dan pemerintah.

����6ROXVL�NRQÀLN��.RQÀLN�NDUHQD�SDQGDQJDQ�

negatif terhadap TK ABA dan SD Muhammadiyah 

Mlangi dan perbedaan dalam pengajaran agama, 

khususnya bacaan amaliah dalam beribadah, 

maka pihak TK ABA dan SD Muhammadiyah 

melakukan formula teori integrasi sosial dengan 

unsur toleransi dan akomodasi. Artinya, dalam 

dataran teoretis, pihak sekolah konsisten terhadap 

garis organisasi Aisyiah dan Muhammadiyah 

tetapi dalam dataran praktis maka pihak sekolah 

melakukan kelongggaran sebagai bentuk toleransi 

WHUKDGDS� SHUEHGDDQ�� .RQÀLN� NDUHQD� SHUVDLQJDQ�

dalam penerimaan siswa baru, khususnya bagi 

SD Muhammadiyah Mlangi yang bersaing dengan 

0,� GDQ� 6'� PLOLN� \D\DVDQ� 1DKGODWXO� 8ODPD�

�18��� 3LKDN� 7.� $%$� GDQ� 6'� 0XKDPPDGL\DK�

tidak memaksakan diri untuk mencari siswa 

secara sepihak. Artinya, biarkan masyarakat 

umum yang memilih secara leluasa. Akan tetapi, 

SD Muhammadiyah melakukan marketing 

pendidikan melalui usaha akomodasi terhadap 

NUHDWL¿WDV� VLVZD� \DQJ� NDGDQJ� WLGDN� VHVXDL�

dengan misi SD Muhammadiyah Mlangi seperti 

shalawatan, burdah, dan terbangan. 

Strategi pengembangan TK ABA dan SD 

Muhammadiyah di Mlangi sehingga tetap 

PHQDULN�GDQ�IDYRULW�EDJL�PDV\DUDNDW�18�DGDODK��

peningkatan citra sebagai lembaga pendidikan 

yang maju, progresif, dan berprestasi, peningkatan 

program ekstrakurikuler, misalnya: drum band, 

menari, melukis, dan lain sebagainya, peningkatan 

sarana prasana pendidikan serta program 

pendidikan yang mengakomodasi minat dan bakat 

siswa, akomodasi budaya lokal, misalnya tradisi 

seni salawatan, burdah, dan terbangan adalah 

tradisi pesantren, serta toleransi serta akomodasi 

perbedaan kultur siswa, misalnya perbedaan 

dalam hal bacaan amaliyah, maupun perbedaan 

kultur siswa yang sebagian juga menjadi santri di 

salah satu pesantren Mlangi.
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